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Abstract. This study was conducted because the learning outcomes of students in PPKn lessons are still low. 
Based on observations, one of the main causes of low learning outcomes is the monotonous learning model and 
focuses on lectures, so that students are less motivated and not actively involved in the learning process. This 
study aims to determine the effect of implementing the problem-based learning (PBL) learning model on PPKn 
learning outcomes in grade VII students of SMP Nelgelri 3 Sitiotio. The research method used is a pretest-posttest 
control group design. This study uses a quantitative questionnaire research model, which involves data collection 
through observation, interviews, and documentation. The population of this study was all students of SMP Nelgelri 
3 Sitiotio, and the sample of this study was grade VII students of Classes A and B. This study is a type of Quasi-
Evaluative Test Type Non-Equivalent Control Group Test, which uses an interview group and a control group. 
Data were collected through observation, questionnaires, documentation, and test results sheets. The instrument 
used was the test results sheet. Data analysis techniques involve statistical calculations in the form of numerical 
data and comparing the average value of the posttest results between the experimental group and the control 
group. This research will be conducted on grade VII students of SMP Nelgri 3 Sitiotio, Delsa Holbung, Sitiotio 
District, Samosir Regency. The results of the study showed that the problem-based learning model had a 
significant effect on improving students' PPKn learning outcomes. The experiment group experienced an average 
increase of 24.19 points (from 47.62 to 71.81), while the control group only experienced an increase of 2.32 points 
(from 53.26 to 55.58). The results of the Paired Sample t-test showed a significance value of 0.000 <0.05, proving 
a significant difference between the pretest and posttest in the experiment group. The results of the Independent 
Samples t-Test test also showed a significance value of 0.000 <0.05, which means that the PBL model is more 
effective than conventional learning. The highest increase occurred in the ability to evaluate (C5) by 45%, 
followed by the ability to apply (C3) and analyze (C4) which each reached 96%. This study proves that the 
problem-based learning model can improve student learning outcomes in cognitive aspects in PPKn lessons and 
can be used as an alternative effective learning model. 
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan karena hasil belajar siswa pada pelajaran PPKn yang masih rendah. 
Berdasarkan observasi, salah satu hal yang menyebabkan hasil belajar yang rendah ialah metode pembelajaran 
yang monoton dan berfokus pada ceramah, sehingga siswa kurang termotivasi dan tidak terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sitiotio. Metode 
penelitian yang diterapkan ialah eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Penelitian ini 
menerapkan metode penelitian kuantitatif eksperimen, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa SMP Negeri 3 Sitiotio, dan sample 
penelitian ini ialah siswa kelas VII Kelas A dan B. Penelitian ini termasuk jenis Quasi Experimental Design Type 
Nonequivalent Control Group Design, yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 
dikumpulkan melalui observasi, angket, dokumentasi, dan lembar hasil tes. Instrumen yang dipakai adalah lembar 
tes hasil belajar. Teknik analisis data melibatkan penghitungan statistik berupa data angka dan membandingkan 
nilai rata-rata hasil tes posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini akan 
dilaksanakan padaa siswa kelas VII SMP Negri 3 Sitiotio, Desa Holbung Kecamatan Sitiotio Kabupaten Samosir. 
Hasil penelitian memberitahukan bahwasanya model pembelajaran problem based learning berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar PPKn siswa. Kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata-
rata sebesar 24,19 poin (dari 47,62 menjadi 71,81), sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 
2,32 poin (dari 53,26 menjadi 55,58). Hasil uji Paired Sample t-Test memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05, membuktikan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. Hasil uji 
Independent Samples t-Test juga memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti model PBL lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan tertinggi terjadi pada kemampuan mengevaluasi 
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(C5) sebesar 45%, diikuti kemampuan menerapkan (C3) dan menganalisis (C4) yang masing-masing mencapai 
96%. Penelitian ini memperlihatkan bahwasanya model problem based learning mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif dalam pelajaran PPKn dan dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang 
efektif. 
 
Kata Kunci: model pembelajaran, problem based learning, hasil belajar. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan hal yang krusial pada pendidikan karena berfungsi 

sebagai kerangka kerja sistematis yang mempermudah peserta didik dan guru meraih tujuan 

pembelajaran. Pernyataan dari Asyafah (2019 : 20), pengembangan model pembelajaran sangat 

penting karena dapat mempercepat pencapaian tujuan belajar, menyediakan informasi relevan 

bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar melalui variasi model, serta menyesuaikan dengan 

karakteristik dan kebiasaan belajar siswa yang beragam. Selain itu, guru diharapkan memiliki 

kemampuan untuk menggunakan berbagai model secara kreatif guna menciptakan 

pembelajaran yang efektif. Rahmadhani (2019  22-23) menambahkan bahwa model 

pembelajaran melibatkan aspek proses, misalnya mewujudkan situasi belajar yang 

menyenangkan dan mendorong kreativitas siswa, serta aspek produk yang berfokus pada 

pencapaian kompetensi sesuai standar. Model ini juga berfungsi sebagai panduan dalam 

penyusunan kurikulum, pengelolaan materi, dan pengaturan aktivitas siswa, dengan tujuan 

utama mendapatkan hasil belajar yang terbaikmelalui evaluasi yang sistematis. 

Problem based learning (PBL) ialah model pembelajaran yang terpusat pada peserta 

didik dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan. 

Menurut Greening (2016 : 2) problem based learning (PBL) ialah bagian dari metode 

pembelajaran yang terpusat pada masalah yang mudah diidentifikasi dengan penggunaan 

masalah yang biasanya tidak terstruktur yang mendahului dan memotivasi pembelajaran, dan 

bertindak sebagai sarana untuk mendorong kepemilikan siswa terhadap lingkungan belajar. 

Model ini bersifat integratif, melibatkan kerja kelompok untuk membangun makna secara 

konstruktivis tanpa batasan disiplin ilmu. Menurut Wena, 2013 dalam  (Meilasari dkk, 2020 : 

196) model pembelajaran problem based learning (PBL) ialah metode yang memposisikan 

siswa sebagai pusat dari proses belajar. Dalam model ini, peserta didik berhadapan dengan 

berbagai permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata, yang mendorong mereka untuk 

berusaha menemukan solusi. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah pada permasalahan 

yang perlu dipecahkan oleh siswa, sehingga mereka diharapkan dapat mengambil tanggung 

jawab dalam menganalisis dan menyelesaikan tantangan tersebut dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang mereka miliki. 
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Menurut Nainggolan dan Habeahan (2024 : 1134) tujuan pendidikan kewarganegaraan 

adalah memberikan pemahaman kepada siswa mengenai prinsip-prinsip Pancasila yang wajib 

diterapkan pada kehidupan keseharian. Namun, seringkali pembelajaran tersebut belum 

sepenuhnya menekankan penerapan nilai-nilai dasar Pancasila dalam aktivitas nyata siswa. 

Kedisiplinan menjadi aspek penting yang berkaitan erat dengan pendidikan kewarganegaraan, 

di mana kedisiplinan harus terlebih dahulu diterapkan di lingkungan sekolah sebagai tempat 

utama interaksi siswa dengan guru dan teman sebaya.  

 Menurut Sidabutar dkk. (2023 : 19) pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) merupakan tahap krusial dalam membentuk fondasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap peserta didik. Mengacu pada Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 17, pendidikan dasar meliputi Sekolah Dasar (SD) dan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat, yang berperan sebagai landasan utama 

dalam pengembangan potensi dan bakat siswa. Negara yang ingin maju di bidang pendidikan 

perlu mengoptimalkan proses belajar mengajar yang berkualitas untuk memungkinkan peserta 

didik mendapatkan keterampian, pengetahuan, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika 

kemajuan dan rintangan zaman. Perkembangan teori belajar turut memberikan kontribusi 

penting bagi guru dalam mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. 

Namun, keberagaman kemampuan siswa dalam aspek membaca, menulis, dan pemahaman 

menciptakan tantangan tersendiri bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan individual, mengingat setiap individu memiliki gaya belajar yang unik dan 

beragam. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) 

di SMP Negeri 3 Sitiotio merupakan masalah yang memerlukan perhatian serius. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan, ditemukan bahwa salahsatu penyebab utama dari rendahnya hasil 

belajar siswa ialah metode pembelajaran yang guru terapkan. Metode yang cenderung monoton 

dan berfokus pada ceramah menjadikan peserta didik merasa bosan dan kurang terlibat dalam 

proses belajar. Hal ini mengakibatkan siswa tidak termotivasi untuk mengerti materi secara 

mendalam, sehingga memberikan pengaruh negatif pada hasil belajar mereka. 

Kurangnya nilai hasil bellajar sisiwa ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Sitiotio dapat dilihat pada 

hasil be llajar siswa pada ujian Pelrte lngahan Selme lste lr tahun ajaran 2024/2025, se lbagai be lrikut: 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran PPKn 
Tahun 
Ajaran 

Nilai Keterangan Jumlah Siswa 

2024/2025 
89-100 Sangat Baik (A) 5 Orang 
77-88 Baik (B) 8 orang 



e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 484-494 
 

65-78 Cukup (C) 6 orang 
0-64 Kurang (D) 21 orang 

Jumlah 40 Orang 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran PPKN tahun ajaran 

2024/2025, dari total 40 siswa, sebanyak 12,5% atau 5 siswa mendapatkan nilai sangat baik 

(A) dengan rentang nilai 89-100. Selanjutnya, 20% atau 8 siswa mendapatkan nilai baik (B) 

dengan rentang 77-88, sedangkan 15% atau 6 siswa berada pada kategori cukup (C) dengan 

nilai antara 65-78. Namun, mayoritas siswa yaitu 52,5% atau 21 siswa memperoleh nilai 

kurang (D) dengan rentang nilai 0-64. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya lebih dari 

setengah siswa masih menghadapi kesulitan dalam mata pelajaran PPKN, sehingga perlu 

adanya upaya peningkatan kualitas pembelajaran agar lebih banyak siswa yang mencapai nilai 

baik dan sangat baik. 

Melalui penerapan PBL, peserta didik didorong untuk berpartisipasi secara aktif dan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Mereka dihadapkan pada berbagai masalah 

sosial yang relevan, seperti ketidakadilan, intoleransi, atau isu lingkungan. Dengan cara ini, 

siswa dilatih untuk menganalisis permasalahan secara mendalam, mencari solusi yang cerdas, 

dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Keterlibatan aktif ini tidak hanya 

menyebabkan peningkatan motivasi belajar, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab 

mereka sebagai warga negara yang baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Pernyataan dari Abraham & Supriyati (2022 : 2476) dalam penelitian eksperimental, variabel 

independen secara sengaja dikontrol dan diubah untuk melihat hubungan sebab-akibat antara 

variabel independen dan dependen. Cara lain untuk menggambarkan penelitian eksperimental 

adalah sebagai upaya eksperimental yang berusaha memahami gejala atau efek yang dihasilkan 

dari perlakuan tertentu. Penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

sistematis, cermat, dan logis untuk mengendalikan suatu kondisi tertentu. Metode ini dianggap 

sebagai standar baku dalam industri karena keakuratan dan objektivitasnya dalam pengujian 

hipotesis. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk mengamati bagaimana variabel 

independen atau manipulatif mempengaruhi hasil yang diukur. Selain itu, teknik penelitian 

eksperimental dapat mengurangi bias dan ambiguitas dengan mengendalikan variabel pembaur 

yang mempengaruhi hasil penelitian. 
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Penelitian ini menerapkan metode quasi experiment dengan desain nonequivalent control 

group, yang merupakan pendekatan yang efektif untuk mengevaluasi pengaruh suatu perlakuan 

tanpa memerlukan pengacakan penuh pada penugasan kelompok. Dalam desain ini, terdapat 2 

kelompok yang terlibat, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok ini akan 

menjalani proses pengujian yang sama, yakni diberikan pretest dan posttest, untuk mengukur 

pengetahuan siswa sebelum dan setelah perlakuan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik utama problem based learning terletak pada penggunaan masalah dunia 

nyata sebagai titik awal pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

tetapi aktif mengidentifikasi permasalahan tersebut, mengumpulkan informasi, menganalisis 

data, dan menciptakan solusi. Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dari beragam disiplin ilmu dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang bermakna. Dalam pembelajaran PPKn, siswa dihadapkan pada isu-isu 

kewarganegaraan aktual seperti korupsi, intoleransi, atau pelanggaran hak asasi manusia yang 

memerlukan analisis mendalam dan pemikiran kritis. 

Penulis mengikuti prosedur pembelajaran terstruktur saat melakukan penelitian, yang 

meliputi memperkenalkan subjek kepada siswa, menyiapkan lingkungan belajar, mengarahkan 

investigasi individu dan kelompok, membuat dan mempresentasikan hasil karya, serta menilai 

dan menganalisis proses pemecahan masalah. Setiap tahap bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi dan kerja sama tim, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermanfaat. 

Hasil belajar ialah perubahan tingkah laku yang peserta didik alami selepasmengikuti 

proses pembelajaran, yang mmeliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam konteks 

penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada aspek kognitif yang diukur melalui tes prestasi 

belajar PPKn. Hasil belajar menjadi indikator penting untuk menilai efektivitas suatu model 

pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor intern (faktor yang bersumber dari 

dalam diri siswa) dan faktor ekstern (faktor yang bersumber dari luar siswa). Faktor internal 

meliputi kemampuan intelektual, motivasi belajar, minat, bakat, gaya belajar, dan kondisi fisik 

siswa. Sementara faktor eksternal mencakup kualitas guru, metode pembelajaran, sarana 

prasarana, lingkungan sekolah, dukungan keluarga, dan kondisi sosial masyarakat. 

Temuan penelitian memberitahukan bahwasanya penerapan model problem based 

learning memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar PPKn siswa kelas 
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VIII SMP Negeri 3 Sitiotio. Kelompok eksperimen yang menerapkan model problem based 

learning mengalami peningkatan substansial dari rata-rata pretest 47,62 menjadi posttest 71,81 

dengan selisih 24,19 poin, sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional hanya mengalami peningkatan minimal dari 53,26 menjadi 55,58 dengan selisih 

2,32 poin. Perbedaan yang mencolok ini mengonfirmasi superioritas model problem based 

learning dalam mengoptimalkan proses pembelajaran PPKn, yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabulasi Data Total Skor Pretest dan Posttest 

Keterangan 

Kelas VIII-1 Kelas VII-2 
Kels Eksperimen  

(Problem Based Learning) 
Kelas Kontrol (Konvensionl) 

Pre l-Te lst Post-Te lst Pre l-Te lst Post-Te lst 
Mean 47.62 71.81 53.26 55.58 

Minimum 32 64 40 44 
Maksimum 64 92 68 76 

Jumlah Re lsponde ln 19 
Sumber: Output SPSS 25 
Efektivitas model problem based learning dapat dijelaskan melalui karakteristik 

pembelajarannya yang memacu peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

konstruksi pengetahuan. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang sifatnya teacher-

centered, problem based learning memposisikan peserta didik sebagai subjek pembelajaran 

yang aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan memecahkan masalah. Dalam pembelajaran 

PPKn, siswa tidak hanya menghafal konsep-konsep kewarganegaraan, tetapi 

mengaplikasikannya untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan sosial yang nyata dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

Analisis berdasarkan taksonomi Bloom menunjukkan bahwasanya model problem based 

learning memberikan pengaruh positif pada seluruh level kognitif, dengan peningkatan paling 

signifikan terjadi pada kemampuan mengevaluasi (C5) sebesar 45%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwasanya problem based learning tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat rendah seperti mengingat (C1) dan memahami (C2), tetapi juga 

kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran PPKn yang mendorong peserta 

didik untuk dapat berpikir kritis tentang isu-isu kewarganegaraan dan mengembangkan solusi 

yang konstruktif. 

Keberhasilan model problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar juga 

tercermin dari perubahan distribusi nilai siswa. Pada kelompok eksperimen, nilai minimum 

meningkat dari 32 menjadi 52 dan nilai maksimum dari 64 menjadi 92, menandakan 
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bahwasanya model problem based learning tidak hanya menguntungkan siswa berkemampuan 

tinggi tetapi juga memberikan dampak positif bagi siswa berkemampuan rendah. Fenomena 

tersebut memberitahukan bahwasanya problem based learning memiliki potensi untuk 

mengurangi kesenjangan prestasi akademik dan memberikan kesempatan yang serupa kepada 

semua peserta didik untuk meraih hasil belajar yang optimal. 

Efektivitas model problem based learning dalam penelitian ini dapat dianalisis dari 

beberapa dimensi, yaitu signifikansi statistik, magnitude peningkatan, dan konsistensi hasil. 

Hasil uji Paired Sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar antara pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen bersifat signifikan secara statistik. Lebih lanjut, hasil uji Independent Sample t-test 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 membuktikan bahwasanya model problem based 

learning secara signifikan lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar PPKn. 

Magnitude peningkatan yang dicapai kelompok eksperimen (24,19 poin) dibandingkan 

kelompok kontrol (2,32 poin) menunjukkan efek yang besar, mengindikasikan bahwa problem 

based learning tidak hanya secara statistik signifikan tetapi juga praktis bermakna. Peningkatan 

sebesar 51% pada kelompok eksperimen dibandingkan 4% pada kelompok kontrol 

mendemonstrasikan efektivitas praktis model problem based learning dalam konteks 

pembelajaran nyata. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan 

superioritas problem based learning dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

Efektivitas problem based learning juga dapat dijelaskan melalui prinsip-prinsip 

pembelajaran konstruktivistik yang melandasi model ini. Problem based learning 

memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya siswa. Dalam pembelajaran PPKn, siswa 

menggunakan pengalaman sosial mereka untuk memahami konsep-konsep kewarganegaraan 

dan mengembangkan perspektif yang lebih komprehensif tentang kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Model problem based learning juga mendorong pengembangan keterampilan abad 21 

yang mencakupi critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (4C). Dalam 

proses pemecahan masalah, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

tetapi juga keterampilan berkomunikasi melalui diskusi kelompok, keterampilan berkolaborasi 

dalam tim, dan kreativitas dalam mengembangkan solusi inovatif. Keterampilan-keterampilan 
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ini sangat relevan dengan tuntutan pembelajaran PPKn yang menekankan pembentukan 

warganegara yang demokratis, bertanggung jawab, dan partisipatif. 

 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Sitiotio, bisa dibuat kesimpulan bahwasanya model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut 

mengacu pada hasil uji Paired Sample t-Test yang memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan peningkatan rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen sebesar 24,19 poin (dari 

47,62 menjadi 71,81), sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan 2,32 poin 

(dari 53,26 menjadi 55,58). Model Problem Based Learning juga terbukti lebih efektif daripada 

model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan semua aspek kognitif siswa, 

khususnya kemampuan mengevaluasi yang mengalami peningkatan tertinggi sebesar 45%. 

Hasil uji Independent Samples t-Test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 membuktikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kedua kelompok, sehingga hipotesis 

penelitian diterima. Hal tersebut membuktikan bahwasanya model problem based learning 

lebih efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional. Meskipun kelompok kontrol 

mempunyai nilai pretest yang lebih tinggi, kelompok eksperimen berhasil mencapai nilai 

posttest yang lebih tinggi dengan rata-rata 71,81 dibanding 55,58 pada kelompok kontrol. 
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